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ABSTRAK 

 

 

I Kadek Nova Adi Wijaya Kusuma, 202020252012. Perlindungan Hukum 

Bagi Calon Jamaah Umrah Akibat Perampasan Aset oleh Negara. 

 

Dalam putusan Majelis Hakim dalam persidangan, dapat memuat tiga bentuk 

tindakan terhadap barang bukti, yaitu barang bukti dikembalikan kepada pihak yang 

berhak atasnya, barang bukti dirampas untuk negara, dan barang bukti dirampas 

untuk dimusnahkan atau dirusakkan sebagaimana diatur menurut ketentuan Pasal 

46 Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana (KUHAP). Rumusan masalah 

dalam Tesis ini, mengenai akibat hukum Putusan Mahkamah Agung Nomor 3096 

K/Pid.Sus/2018 yang merampas aset PT First Travel dan perlindungan hukum bagi 

calon jamaah umrah PT First Travel yang tidak dapat berangkat Umrah berdasarkan 

Putusan Mahkamah Agung Nomor 3096 K/Pid.Sus/2018. Tesis ini, menggunakan 

metode penelitian hukum normatif (kepustakaan) dengan data sekunder yang 

selanjutnya dianalisis secara kualitatif untuk mendapatkan kesimpulan tentang 

akibat hukum Putusan Mahkamah Agung Nomor 3096 K/Pid.Sus/2018 yang 

merampas aset PT First Travel yaitu tidak mencerminkan keadilan hukum bagi 

pihak calon jamaah umrah dikarenakan tidak mendapatkan ganti rugi dan tidak 

memberikan perlindungan hukum bagi korban penipuan sebagaimana Negara harus 

hadir dalam memberikan jaminan, perlindungan, dan kepastian hukum yang adil 

serta perlakuan yang sama di hadapan hukum. Perlindungan hukum bagi calon 

jamaah umrah PT First Travel yang tidak dapat berangkat Umrah berdasarkan 

Putusan Mahkamah Agung Nomor 3096 K/Pid.Sus/2018, tetap tidak mendapat 

perlindungan hukum dikarenakam permohonan kasasi pihak Jaksa ditolak Hakim 

Mahkamah Agung. Upaya yang telah dilakukan calon jamaah umrah dengan 

mengajukan gugatan ganti rugi tetapi tidak diterima gugatannya oleh Pengadilan 

Negeri. Sehingga, upaya kedepannya agar tidak terjadi lagi hal yang sama, 

meningkatkan pengawasan terhadap PPIU dimulai dari ijin perusahaan sampai 

dengan jamaah umrah pulang dari menunaikan ibadah umrah. 

 

 

Kata Kunci:   Aset, Perlindungan Hukum, Umrah  
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ABSTRACT 

 

  I Kadek Nova Adi Wijaya Kusuma, 202020252012. Legal Protection for 

Candidates for Umrah Pilgrims Due to the Seizure of Assets by the State. 

 

In the decision of the Panel of Judges in the trial, it can contain three forms of 

action against the evidence, namely the evidence is returned to the party entitled to 

it, the evidence is confiscated for the state, and the evidence is confiscated to be 

destroyed or damaged as regulated according to the provisions of Article 46 of the 

Law. Criminal Procedure Code (KUHAP). The formulation of the problem in this 

thesis, regarding the legal consequences of the Supreme Court Decision Number 

3096 K/Pid.Sus/2018 which confiscated PT First Travel's assets and legal 

protection for prospective Umrah pilgrims PT First Travel who was unable to go 

for Umrah based on the Supreme Court's Decision Number 3096 K/ Pid.Sus/2018. 

This thesis uses a normative legal research method (library) with secondary data 

which is then analyzed qualitatively to obtain conclusions about the legal 

consequences of the Supreme Court Decision Number 3096 K/Pid.Sus/2018 which 

confiscates PT First Travel assets, which does not reflect legal justice for the parties 

involved. prospective Umrah pilgrims because they do not get compensation and 

do not provide legal protection for victims of fraud as the State must be present in 

providing guarantees, protection, and fair legal certainty and equal treatment 

before the law. Legal protection for prospective Umrah pilgrims of PT First Travel 

who cannot go for Umrah based on the Supreme Court's Decision Number 3096 

K/Pid.Sus/2018, still does not get legal protection because the prosecutor's 

cassation application was rejected by the Supreme Court Judge. Efforts have been 

made by prospective Umrah pilgrims by filing a claim for compensation but the 

lawsuit was not accepted by the District Court. Thus, future efforts to prevent the 

same thing from happening again are to increase supervision of the PPIU starting 

from the company's permit until the Umrah pilgrims return from performing the 

Umrah pilgrimage. 

 

 

Keywords:   Assets, Legal Protection, Umrah 
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